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Abstract: The UNMUH BABEL Community Service Program (KKN) at the 

Batu Mentas Village Community Service Center (LPHD) is located in Badau 

Village, Belitung Regency, which boasts beautiful tropical forests, clear 

streams, large rock formations, and a camping area. However, visual 

facilities, such as photo spots, are still limited. This community service activity 

aimed to create a creative, triangular photo spot made from bamboo and 

wood that blends seamlessly with the surrounding environment. The method 

used was a participatory approach, involving tourism managers in every 

stage, from site identification and design planning to material processing, to 

installation and evaluation. The results of the activity showed that the photo 

spot received a positive response from tourism managers and has the potential 

to become an effective promotional tool through social media posts. This 

innovation is expected to increase tourist visits, strengthen the destination's 

image as a sustainable ecotourism destination, and provide economic benefits 

to the local community. 

Keywords: KKN, photo spot, nature tourism, Batu Mentas 

 

Abstrak: Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNMUH BABEL di LPHD 

Batu Mentas berlokasi di Desa Badau, Kabupaten Belitung, yang memiliki 

keindahan hutan tropis, aliran sungai jernih, dan formasi batu-batuan besar, 

serta area berkemah. Namum, fasilitas visual seperti spot foto masih terbatas. 

Kegiatan pengabdian ini bertjuan menciptakan spot foto kreatif berbentuk 

segitiga berbahan bambu dan kayu yang menyatu dengan lingkungan. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, melibatkan pengelola wisata 

dalam setiap tahapan mulai dari identifikasi lokasi, perencanaan desain, 

pengolahan bahan, hingga pemasangan dan evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan spot foto mendapat respons positif dari pengelola wisata, serta 
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berpotensi menjadi media promosi efektif melalui unggahan media sosial. 

Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan, 

memperkuat citra destinasi sebagai ekowisata berkelanjutan, dan 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.  

Kata kunci: KKN, spot foto, wisata alam, Batu Mentas 

ariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam peningkatan ekonomi daerah, 

membuka lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan mayarakat lokal (Fadilla, 

2024), khususnya pada daerah yang memiliki potensi alam. Seiring perkembangan zaman, tren 

pariwisata mengalami pergeseran, tidak hanya berfokus pada eksplorasi alam, tetapi juga pada 

pengalaman visual yang dapat diabadikan dan dibagikan melalui media sosial. Kehadiran media 

sosial, terutama Instagram, menjadikan wisatawan semakin mencari destinasi yang memiliki 

daya tarik visual kuat. Tren ini dikenal dengan istilah instagrammable tourism, di mana sebuah 

destinasi dinilai menarik apabila menyuguhkan spot foto yang estetik, unik, dan kekinian 

(Wibowo et al., 2025).  

Spot foto menjadi salah satu fasilitas pendukung wisata yang saat ini banyak 

dikembangkan di berbagai destinasi. Menurut Ivanda (2019), spot foto adalah area yang secara 

khusus disiapkan sebagai latar untuk berfoto dengan beragam bentuk dan desain. Kehadiran 

spot foto tidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga menjadi sarana promosi 

efektif melalui unggahan foto di media sosial (Fitriani et al., 2019). Dengan demikian, spot foto 

memiliki peran ganda, yaitu memberikan kepuasan visual bagi wisatawan sekaligus 

memperluas jangkauan promosi destinasi secara digital.  

LPHD Batu mentas adalah salah satu objek wisata alam yang terletak di Kecamatan 

Badau, Kabupaten Belitung, tepatnya di Desa Badau. Destinasi ini dikenal dengan keindahan 

hutan tropisnya dan kejernihan aliran sungai. Selain itu, LPHD Batu Mentas juga memiliki area 

terbuka dan fasilitas yang memungkinkan wisatawan untuk melakukan aktivitas berkemah 

(camping). Aktivitas ini menjadi daya tarik tambahan bagi pengunjung yang ingin menikmati 

suasana malam di tengah alam, mendengarkan suara satwa liar, serta merasakan udara segar 

khas hutan Belitung. Suasana alami yang masih terjaga menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan yang ingin merasakan pengalaman wisata berbasis alam (nature-based tourism). 

Nature-based Tourism adalah salah satu  bentuk  pariwisata  yang  berbasis  alam  dan  memiliki  

fokus  untuk memahami  dan  melestarikan  lingkungan  alam Paramitha, 2022). Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal mahasiswa KKN, fasilitas pendukung untuk wisatawan, 

khususnya pada aspek visual seperti spot foto yang ikonik, masih tergolong minim. Di era 
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digital, daya tarik visual yang meliputi keindahan pemandangan, spot atraktif, nilai budaya, dan 

kenyamanan lingkungan menjadi faktor utama yang membentuk persepsi positif wisatawan 

serta mempengaruhi keputusan mereka untuk berkunjung (Diananda & Utami, 2025). 

Selain menjadi daya tarik wisata, keberadaan spot foto juga dapat memperpanjang 

waktu tinggal wisatawan di lokasi (length of stay).  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung 

(UNMUH BABEL) hadir untuk memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pariwisata 

melalui penciptaan spot foto kreatif di LPHD Batu Mentas. Dengan pendekatan partisipatif, 

mahasiswa tidak hanya mendesain spot foto yang harmonis dengan lingkungan, tetapi juga 

melibatkan masyarakat dan pengelola wisata dalam setiap tahapannya. Pendekatan ini sejalan 

dengan gagasan (Apriansyah et al. 2024) yang menekankan bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan wisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan fasilitas 

yang dibangun. 

Selain itu, pengembangan spot foto juga memiliki dampak ekonomi bagi masyarakat 

lokal. Kehadiran fasilitas ini mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 

memperpanjang waktu tinggal (length of stay), serta mendorong konsumsi produk lokal seperti 

kuliner dan kerajinan. Hal ini menimbulkan multiplier effect terhadap perekonomian desa dan 

mendukung pengembangan UMKM lokal. Multiplier effect dalam pengembangan ekonomi 

lokal merupakan dampak yang diakibatkan oleh kegiatan di bidang tertentu, baik positif 

maupun negatif, yaitu dampak dari aktivitas di satu sektor yang mampu menggerakkan sektor-

sektor lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, hingga akhirnya mendukung 

percepatan pembangunan (Annas et all., 2017). Dengan demikian, inovasi visual berupa spot 

foto tidak hanya memperkuat citra destinasi sebagai ekowisata berkelanjutan, tetapi juga 

memberi manfaat sosial, ekonomi, dan budaya bagi masyarakat Desa Badau. 

Oleh karena itu, program pembuatan spot foto kreatif berbahan bambu dan kayu di 

LPHD Batu Mentas merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya tarik wisata, 

memperluas promosi digital, serta mendukung pengembangan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. Sejalan dengan itu, branding dan pemasaran yang dilakukan secara selaras 

menjadi kunci untuk memaksimalkan promosi destinasi. Keterlibatan masyarakat pun berperan 

penting, baik dalam memperkenalkan keunikan desa maupun dalam mendukung tumbuhnya 

usaha pariwisata lokal (Fauzi, & Reza, 2024). 

 

METODE  
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada konsep Iskandar dalam 

(Apriansyah, et al., 2024)), yaitu pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat setempat 

dalam setiap tahap pelaksanaan. Kegiatan pembuatan spot foto kreatif dilaksanakan pada 5 

Agustus 2025 oleh mahasiswa KKN UNMUH BABEL bekerja sama dengan pengelola wisata. 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: bambu, kayu, paku, dan cat. Tahap pelaksanaan 

kegiatan ini meliputi: 

 

1. Identifikasi potensi lokasi 

Peninjauan lapangan dilakukan untuk menetukan titik strategis yang memiliki daya tarik 

visual tinggi. Pertimbangan meliputi keindahan alam, kemudahan akses, dan keamanan. 

Lokasi terpilih adalah tepi sungai dengan formaso batu-batuan besar dan pepohonan 

rindang. 

2. Sosialisasi rencana kegiatan 

Tim KKN memaparkan rencana pembuatan spot foto kepada pengelola wisata dan 

tokoh masyarakat. Tujuannya untuk memperoleh masukan, dukungan, dan memastikan 

konsep sesuai karakter LPHD Batu Mentas sebagai wisata alam. 

3. Perencanaan dan diskusi desain 

Bersama pihak pengelola, tim menyususn desain rangka segitiga dengan kursi di bagian 

tengah, menghadap aliran sungai. Bambu dan ayu dipilih karena ramah lingkungan, 

mudah diperoleh, dan selaras dengan tema alam. 

4. Persiapan dan pengolahan bahan 

Setelah desain disepakati, dilakukan pengadan bahan. Kerangka segitiga dientuk dari 

kayu dilapisi bambu yang telah dihaluskan, dan sambungannya diperkuat dengan paku. 

Seluruh permukaan dicat coklat tua untuk menciptakan kontras dengan latar hijau 

pepohonan dan warna alami bebatuan sungai. 

5. Perakitan, pemasangan, dan evaluasi 

Perakitan dilakukan secara gotong royong dan dipasang di titik yang sudah ditentukan. 

Setelah pemasangan, dilakukan uji coba pengambilan foto untuk memastikan kekuatan 

konstruksi, sudut pandang dan pencahayaan foto, serta keamanan terjaga . Hasil foto 

kemudian digunakan sebagai bahan publikasi di media sosial untuk mempromosikan 

destinasi wisata LPHD Batu Mentas.  

 

HASIL PEMBAHASAN  
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Kegiatan pembuatan spot foto kreatif ini dilaksanakan di kawasan wisata LPHD Batu 

Mentas, tepatnya di tepi sungai yang dikelilingi pepohonan rindang dan formasi batu-batuan 

besar. Lokasi ini dipilih agar spot foto dapat memanfaatkan keindahan alami sebagai latar 

belakang, sehingga menghasilkan foto yang estetik dan khas. Langkah awal yang dilakukan 

adalah sosialisasi pengenalan prgram kerja. Dokumentasi saat sosialisasi program kerja wisata 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi program kerja wisata 

 

Pada tahapan pelaksanaan, Tim KKN UNMUH BABEL melakukan survey di beberapa 

titik kawasan wisata LPHD Batu Mentas untuk menetukan lokasi strategis pemasangan frame 

foto. sSetelah titik dipilih, tim melakukan pengukuran dan penandaan area guna memastikan 

posisi frame selaras dengan arah pandangan menuju sungai dan batu-batuan besar. Setelah 

lokasi ditentukan, tim berkoordinasi kembali dengan pihak pengelola wisata untuk 

memfinalisasikan lokasi tersebut sebelum memulai proses pembuatan rangka.  
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Gambar 2. Pemotongan dan pembentukan kerangka 

 

 

Gambar 3. Kerangka setelah dipisi dengan bambu 

Bahan utama yang digunakan adalah bambu dan kayu. Proses pembuatan diawali 

dengan pemotongan menggunakan gerjaji, kemudian membentuk kerangka utama berbentuk 

segitiga dari kayu untuk menjamin kekuatan konstruksi Beberapa komponen dikerjakan dengan 

bantuan mesin untuk mendapatkan kualitas yang baik (Abhang, et al., 2021). Selanjutnya, 

rangka dilapisi dengan potongan bambu yang telah dihaluskan. Proses pemasangan bambu 

dilakukan secara teliti agar susunan rapi dan aman saat disentuh. Dibagian tengah frame 
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ditambahkan kursi untuk kenyamanan bagi wisatawan saat berfoto. Kemudian, semua 

sambungan diperkuat menggunakan paku. Seluruh proses ini dikerjakan dengan hati-hati dan 

memperhatikan faktor keselamatan anggota tim saat menggunakan mesin maupun peralatan 

lainnya, guna meminimalkan risiko kecelakaan kerja (Pamungkas et al., 2019). 

Setelah rangka selesai, dilakukan pengecatan menggunakan warna coklat tua untuk 

mempertahankan kesan harmonis dengan lingkungan sekitar. Warna ini dipilih agar menyatu 

dengan nuansa alam hutan dan bebatuan sunai, sekaligus menonjolkan tekstur bambu. 

Pemasangan frame dilakukan secara gotong royong oleh mahasiswa dan pihak pengelola. Posisi 

frame diatur agar pengunjung mendapatkan latar foto terbaik, menghadap langsung ke aliran 

ungai. Kursi bambu ditempatkan di tengah frame untuk memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung saat berfoto. Di bagian atas frame dipasang papan bertuliskan identitas KKN 

sebagai penanda. 

 

 

Gambar 4. Tampilan akhir spot foto 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spot foto ini mendapatkan respon positif dari 

pengelola wisata dan pengunjung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yendra et al., 2021) yang 

mengkaji pembuatan spot foto di Bamboe Wanadesa, di mana fasilitas visual kreatif terbukti 

menambah minat kunjungan dan memperpanjang waktu tinggal wisatawan. Dengan adanya 

spot foto kreatif ini, Batu Mentas tidak hanya menambah fasilitas bagi pengunjung, tetapi juga 

menciptakan media promosi efektif berbasis potensi alam dan kreativitas masyarakat lokal. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan program pembuatan spot foto kreatif di LPHD Batu Mentas berhasil 

menambah fasilitas pendukung wisata yang estetis, aman, dan selaras dengan potensi alam 
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sekitar. Spot foto berbentuk segitiga dari bambu dan kayu ini dirancang untuk memaksimalkan 

keindahan latar sungai dan formasi batu-batuan besar, sekaligus memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung. Proses perencanaan hingga pemasangan dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan masyarakat lokal, sehingga mendorong rasa memiliki terhadap fasilitas yang 

dibangun. Berdasarkan pengamatan, spot foto ini tidak hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan 

dokumentasi pribadi pengunjung, tetapi juga menjadi sarana promosi destinasi secara sukarela 

di media sosial. Melalu kegiatan pengabdian KKN UNMUH BABEL yang berkolaborasi 

dengan pengelola wisata, spot foto kreatif berhasil dibuat dan dipasang sebagai upaya nyata 

dalam meningkatkan daya tarik wisata Batu Mentas. 
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